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X+ PENDARVLUAN

Para sarjans botunt menggolongian tansmen adpokat
edalan fanili Lexrseons, genus Fersea dan spesies ame~
ricana mill (gratissime),

Adpekat merupskan tansmen taluman den dapat tambub
pik seperti Indomesis, Oalifernia, Flerids, Hewai, Peli-
nesia, Australis, New Sealand, Malaysia, Philipina, Cuy-
lon, AfwSks Belaten, Aljasair dan Isreel,

Didedevaps tampat 41 Indomesis funaman adpokn$ do~
pat tusbush dengsn daik pads determn yendeh meupun de-
taxen tinggl/pogamongan yang derkiser satare 200 « 1000
neter diatas pewmukaan 1ant,

DL Amewika bush sipokat dimeken ssdagal salsd, se-
dangkean 41 Indeneein digunakan sebagal pelenginp menu
xental manis, skstrek kopl, yang dikenal sebagal es ade ©:'
pokat,

Pidederepe daersh 41 Indonssia konsumsi sunbere
sunber kalori seperti dures, jagung dan lainelain meaih
belun mencukupl, Pads dasvrsh semncun ini konsmmsi dusbh~
sat pelindusg Derups viftemin, Dilihat dari kandungsn gi~
sinys adpokat mengandung kadar lemak yang cukup tinggl
disamping protein, ksrdohidrat dan vitaminevitamin, Verw
mum&:mamhmummmuh-
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adpekat telah diusahakan secara besar-besaren dan telsh
dLiakukan penslitiswn-ponelitian serts penysliidilcan-pe-
penosrisn Muit yang daik, cayw-gare penassman yang bdaik,
pemberantasan homa dan penyakit, pewpuias, peagolaban
dan pengewetan dunh, Masmping itu Jugs dilakuksn pene~
1itien mengensl preces-proses pernbahan phisis dan kie
ddpanen,

Dalan kel ini penyusun nelalukan penelitiasn menge-
nai beberape porubshan fisikoekints dari bush sdjekat
delams penyimpenan pada suliil ruaag. Perubshan~porubahan
iniawi sepertli perudahan kadsr protein, kadar alr, ka=
dar lewmek, totel asam, pH dan kadar gula, sedangkan pe-
2t dan werna,

felcwe int penentuan tingket bematangan bush 4Lla-
4Hx snjs, Hal int meminbullan perbdedaatrperdedssn dalam
penilatan masing-mesing iadividu, sehingge “"stanfardie
pest® torhadap kematangsa buoh yang tepat sulit ditem-
takan, Dengan 2ilekukonnys analisa kimta dan phisis Ses~
hedap bduah adpokat, Atherapkan sdanya korelasi antare
Rouposir! kimis serts sifet phicis tertentu dayi bush
yong dapet msounjukkan tinglnt kematangan yarg tepats

pEETe E © e e e B ik P ek



IX, TINJAUAN PUSTAEKA

A+ BBJARAR BUAL ADFOKAT

Tonasan adpekat berasal dsri Amerika Semgah dan
Rextise, Ekapedini bangme Spanyel mendaret 44 Mexise pas~
da s e 19 dan perteams kall nengenal adpeint dolas
babhase Nextioe dengan Lstilsh "abusmcate®, Xamdion ornng-
sreng Spenyel mavpun pendwdukwpendulur dasreh Isjshan
Bpesyel menyedut adpokst dengen 1xtilak "aguacate®
(Jacom, 1951).

Rekluy$ (1%598)msrupekan oreng Inggris pertama yang
sengenzl edpokat dar membuat tulisan-tuliscn mengened
»dpoknt serts msmpublikasikennys dengsn io¥ilad Savee
eado®, Tulisan tertus mongenal adpeket disusun olek o=
sreang snzeata ekxepedint Spanyel yeng meudzret 44 Nextioe
yoite Genuals de Ovede (1514), dalam bukunys yang berw
Juful y "Sumaria de la datural Histerica de Las Indies*
(roPRECR, 1934),

' Tfaonmmn sdpoiat psrétama kall masuk ke Indenesia
(Jawn) pada adad ke 18, didewn oleh Mamritius dan ke~
Rungkinan merzpakan alpokat rus "WVest Iadien™ dsri dae
orsh Trinided - Hindis Barat (PULLE, 19%6),

By DORANI

Mpokxst (Porpes sasrigmng) mecupaken tanuaen howe
$imliter yang dapat ditansm didngrah yang sgak Yering
dan dacrah Bassh, Pohon sépokat dapat tumbduk dengan

B




pada tamah yang gembur, tidak becek, tidek mudah dige-
namgi air, pH tanah antara 5,5 -~ 6,5 dan mewungicinken
sdenys peredaran wdara (KASLAN, 1970).

Pads sast ini dikenal adanys tign keturunan stau
*yas® pohon adpokat yauitu Ras Mexies menghasilina duah
yang derkulit tipis, Has Guatemala menghasllkan buah
yang bexirulit agak tebal den Ras West Indian menghsasile
kan Dush yang berkulit teval (BURKILL, 1935).

Tingzl tamaman adpokat berkisar antara 6 aampai
20 meter, beroabang rendah dan berdsun rindang, Akarw
akprnys sangat sederhsna susunannys, tidak dercabang-
cabang dan tidak memiliki aksr rambdut, dapat menjalar
sanpai kedalea tamah dan pertusbuban akar samgat cepate
Punga Serletak pada tandan dinjung cabung atauw ranting,
buak pade wonr 5 sampal 7 tahun dan lamanys terbeatuk
bush mulal dari Dungs antara 4 sampai 7 bulsa, Jumlsh
bungs kureng lsbih 5000 bunga pertangkeil, sedangksn
yang menjadi duah sekitar 1 aten 2. Pehon yang produk-
$1¢ menghasilkan Buah kurang lebih 200 buah/poben/talun
(ocnsz, 1961). |

Pohen adpyokat mengnlami musism berbuak lsdat peda
Milan Desember sampal dengan Pedlruari dan mengalanmi mu~
sin berbtush yang kurang ledet pada bulan Meli sampal

dengan Juni, Tanda behwa bush adpokat sudah cukup mateng
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untuk dipetik ysitu kalau bush adpokat tersedut beritu-
nyi jiks digoyamg-geyangkan, Buak yang sudah matang
dan dipetik, perlu disimpan beberaps hari lagi untuk
dapat dimaksn dagingnya. Daging duah adpokat yang su-
dak matang bensr dexwarna kuning dan berat buah rate-
rata 200 « 300 gram atau 600 = 700 gram (KASLAN, 1970).
Adpekat digolongkan kedalam golengan bush klimek-
terik yang artinya selama proses pertumbuhan buah sam-
pai monjadl "senescens® tarjadi perubahan-perudahan
blologis, pembentukan etilen, peningkatan pernafasan
dan preses pematangan (VINARNO dan AMAN, 1975).
Tanaman adpokat dapat diperbanyask dengan cars Oku-
lasi atau tempelan dan dengan biji, Dengan menggunakan
b4j1 mebagal bibit, maks pehon akan berbush pads wmar
mmumsmnﬁmummmnm
BShit dipilih dari buah adpokat yang sehat dan baik
m:mmmtmmmw
erah dan waristasnys. Umumnya jarak tanam yang diguns=
kan adalsh 6 x 8 meter, 8 x 8 meter, 8 x 10 moter, dan
10 z 12 meter., Didasrah-dasrah Dasah atau peda musim-
musin hujan, bidit okulasi dari pehon adpokat sering
terserang oieh pemyakit cendmwan (Gloesperium) yang
mongakibatikan matinys bibit, Oleh karens itn perin di~
lumuri budur "Bordo® 1,5 persen, Sedangkan pada tenah-
tansh yeng kurang baik asrasinys menysbadkan akar
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Co

nenjadl dusuk, atau kndang-kedang terwerang cleh sen-
dovan Ehrtonkiors SANMMOUri Rands apabdls "dreisage
ayn dard tansh kureang Beik (SRI SETYATI, $1975).

Buwah adpeint setslah dipanen memeriukan waktu pe-
nyimpezan selema 3 sanpal 10 hari dalan rusag yang hae
agaty schinggs wah nenjadi eukup mateng untuk dimpw
kan (BURKILL, 1935)¢

KONPOSIBI KINIA

Usumnya beh-dushan dapet mengandung air sekitar
80 « 30 persem tergantung dari Jenisnys. Kadar protein
dan lemak dari Dwmab~bushan wmtmys lshidb sedikit Jika
dibandingkan dengan MJi~bijian (AEYER, 1960), |

lissil analisa kimic dari dsging bvak sdpokat dike
etakui balwn kadar air rata-iata 8% persen dun wenga~
lami penurunan sekiter 2 ~ 6 persen selane penyimpan-
an, Kader lomsk ounicup tinggl yaitu sekitar 5,8 « 3,9
peyeen yang texdiyi dari 20 mecem gsan lemek dianterse
Rya asam oleat, linoleat dan palmitet dimann pesbentu-
kan asan oleat lebih besar dibandingksn dengan ssam
Jemak lain selama pematangan, Ledar protoin berkissy
axtars | « 4 persen, kenanlken yung tidak aynta pada
kadar pretein pads puneak klinakterik den sesudah itu
skan mesurun, iadar gula 1,5 ~ 3,5 perscn dan selams

pematangan mesurun sekitar 0,5 « 1,5 peveen, Pads ade

pokat terdapat semua vitanin dan yang terdanysk jume




lahnys sdalah vitsmin A, Xandungan minersal antara lain
P, K, Kg, Fe dan kadar abu 0,75 = { persen, Kandungan
pigeen antare lain alpha, deta khloropil dan careteno-
14, Xandungan asam berupa asam tartrat sekitar 0,02 =
0,025 pexsen (BARERT, 1935),

Pada Tabel {1 Serlihat bahwa btuah adpekat sedagian
basar terdiri darl sir yaitu sedanysk 84,3 persen, se~
dangkan protein dan lemak hanyn sekitar 0,9 dan 6,5
pexrpen,

Tabel 1. Komposisi kimia darl buabh adpokat untuk seti-~
ap 100 gram bdahan ®)

Kemponisi Juslah
Protein (gr) 09
Lemek (gr) 8,5
Karbohidrat (gr) Te?
Calsium (ng) 10,0
Phospor (mg) 55,0
Beni {ng) 09
Vitemin A {51) 180,0
Vitemin B (ng) 0,05
Yitamin C (ng) 13,0
Al» (gr) 84e35

&) 1ywRigA MAZANAN RAXYAT (1960)

Dalen penelitian mengensi hubuagan anterz kandunge
an lesak dengan derajat kemassken dari bush yang sudah




tas, ternyate tidak mutlak mengandung § persen lemsk,
Sebad ada sebagian Buah adpokat yang sudah tus mengane
dung lemak lebih kecil dari 8 persen dan adpokat yang
masih muda meangandung lemak lebih besar davi 8 persen
(BEDU, 195T7).

Tabel 2, Kaniungen nilei gisi jeda beberapy bush, wi-
Mmhpimsruhmtnpr

= RS ORS TEETS

Pisang 103 100=300 0,05 0,06 1.0
Pepayn 8 2500 0402 0,02 0.6
Jeruk 43 250 0,08 0,03 0.8
Neangen 59 1000 0,06 0,05 0.7
Sesangka 26 500 0,08 007 0,5
Adpokat 210 200 0,10 Os15 2,0

: PEDOMAN RERCOCOK TANAM BUAR-BUAHAS ¢397S)

SaB8R 83

Dalam pomisshan ekstrak lemak yang dilakuken do-
ngan menggunaican "silikat kolom khromatogrefi® msapun
"thin layer khromategrafi® ditemukan bdederape kelompek
dalan total lemak tereedut, antars lain y hidyrokarben,
trigiiserida, ssanvasan lsmzlk bedes, digliserida, gli-
kolipid, monogliserida dan macam--macan phospoliipid yuie
tu asam phospatidat, phospatidylglyserol, phospatidyl-
stansclanin, phospatidyloholin dan phospatidylinositel
(xxxura, 1968),




Ninyak dari bush adpokat mengandung 20 perser hi-
drekardon, 3 pereen s-alkoliol, 50 persen terpencids
dan 45 persen stevel (PAQUOT and TASSEL, 1966).

Persodiasn minyak dalam daging Bush adpokat sebe-
saxy 50 « T% persenr dayi bewva$ kering buah atam 4 - 20
peveen dari berat segar bLuah, Jumiah minyak tersebut
berbeda~beda untuk setiay wrietas yung berbeds (50H-
VOB, 1951),

Tabdel 3, Eubungan saters kandusgan lemak dan
air pedn beberape virietas adpokat

Varietas Eandungan atr EKandungan lesmak
(% verat segar) (% brt segar) (% drt kering)

Vegnar 72,47 18,17 67,46
Iuals T3,89 15,60 5%:.30
Tayler 76,89 12,8% 5558
¥aldin 82,%17 6,34 3537
Sohmidt 82,%5 Te29 39,97
Pelloock 85405 4,17 51,19
Simende 83,88 6,63 57,12
Trapy 83,535 5091 3561
Y SCENOB, 1951

Poda beberspa bush. bushan komponen persedisan e
tana adalsh mala, totapi ypads buah adpokat komponen
wtame adalah lemuk, Zondungan gulza dart sdpoket hanya
O = 4 pewsen osegudah bush dlpanen (BIALE, 1960).
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Ditemukan sdanyn sasyn Asetyl Celd Carbdexylase pa~
¢a jaringen messccarp duab adpekat, Easys int bergune
sebagal katalis dslenm psmbentulkan Nglonyl Cod melalui

.reuknl sebagal berikut @

Aoetyl Ced ¢ 003 ¢ ATP cwmomne Nalony) Ood ¢ AR + P4

(BARON g} al., 1967).

Agyl Carrier Protein (ACP) diSemkan dalas cytopls~
sma buch adpokat pads sol essocarynya, Penssusn ini me-
rapakan isolasi periama duri ACP yang dernsal dard
Yondbub-tunthehan/tanaman (OVERATH and BTONPR, 1964).

fadal 4. Kandungan protein dari beberaps jenis buah da-
lan total nitrogen x 6,25 &)

g g

Jenis buah
gy

Apel 8445 Ce?
Adpekat 74,0 2.4
Pisang T5e7 11
Jambu bijs 85y9 0,8
Mangsm 84,7 0,7
Pepaya 88,7 0,6
Bencs 89,3 Op4
2omat bijau 98,0 L Py
Temst noaralk 95,5 tol

AN e .

ST yAST and MEERTL, 1963

Davri Tadel dlataer Sorlihet debwa persen nitrogen
boxvariasi dari O,4 = (8 pexssn pada nenes, pejyeya,



1

apel, mangga, janbu dan lebih besar dari 1 persen pads
adpeist, temat den pisang (KRHVORTHY and HARRIS, $963).

Tabel 5. Kempesisi asan aning pada be a Aoyl Caxre
rier Pretein (per molekul ACP) &

imnems MBS W® Tua)

-Gyntein fof 0,15 012
Saurin 0,92 0,89 0,97
W 0,95 0.93 | .0
Asam aspartat 12,0 12,0 10,8
Threenin 6,7 Se7 65
Berin 9,6 4,3 390
Asan glatamat 21,6 16,2 21,1
-Prelin 1% 1,8 11
Glysin Tt 492 499
Alanin 11,0 9,0 L
-Valdn 10,0 T+0 T
Netienin 0,89 0,92 0,9
Iseleunin 50 N 6ot
- Jounin 9,0 70 6,0
Lyreain 0,85 0,08 1,0
Phonylialanin 2,8 2,1 242
Iysin 10,1 8,8 399
_Histidin 0,95 1,0 1,9
-Awginin fol 0,08 1,0
Total ssan anine 117 88 88
~8H 1.6 0,83 0,65
Panthetein 0,6 - 045
Beyat NMolekul 11.900 94500 94350

) SINOEX g% ales 1967
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D. PRODUKSI

Produkei adpckat di Indonesis berasal dari perke~
bunan raikyat. Desrab-dsersh penghasil adpokat dalam
Jumlah besar adalsh Jmwa Barat, Jawa Teagah, Jawa Ti-
=ur den Aceh, Sedangkan dsarsh-dserah penghasil adpo-
Xat dalam Jumleh kecil sdalah Jakarts, Jamdi, Sumate~
ra Selatan, Lampung dan Beagilu (Tabel 7).

Produkei ah edpoket di Indoneaia peda tahun
1975 mengalami kenaikan seiritar 32,10 persen bila di~
bandingikcan dengan preduksi bush adpekat pada tahun
1969, Sedangkan luas panenr buah adpokat mengalami penu~
runan sekitar 5,04 persen (Yabel 6).

Tabel 6, Luas panen dan produksi bush adpokat 41 Inde-
" nesis pads tehum 1969 - 1975 °

——— -

Sakun Yuas (Ha) Produksi (Ten)
1969 7520 e 251
1970 6.194 33,702
1971 44496 27905
1972 6.176 564081
1973 Te141 39,961

&) \xoxymovs, 1975
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Tabel F. Luas panen dan nroduksi buah adpokat pada dmwmﬂ pa daerazh di Indonesia
tahun 1969 - 1973 8)

1969 1970 1971 1972 1973

Fropinsi o ————ry - - o e o e

Tuas Prod Luas Drod Truas Prod Tuas Zrod Luags Prod

(da) (Ton) (Ha) (Ton) (Ua) (Ton) (HA) (Ton) (ia) (Ton)
DX I Jaye o2 534 56 123 39 117 16 443 32 225
Jawa Lorect 2,740 5.531 2,779 4,427 2,173 9.675 2,568 8,824 3,554 11,011
Jrwe tengsh 36 105 13 1.110 14 120 325 452 214 757
Yogyakarta 12 34 7 42 9 57 9 59 3 33
Jowa Timur 1.190 1.59 247 3,101 430 4,301 wm 549 455 6,67
Lceh 2.336 21,491 2,342 21,546 1.251 11.507 2.33818,490 2,298 18,384
Sumut 95 Z80 296 2.092 204 1.014 - - 129 1.525
Sumbar 63 122 80 31 97 108 64 75 76 165
Riaun - - - - - - - - - -
Jambi - - 149 750 81 280 32 53 109 221
Sumsel 35 65 50 45 35 70 40 73 A0 50
Lampung 40 67 20 76 66 233 75 262 70 218
Bengkulu 40 160 51 213 T4 242 146 509 92 230
alimentar - - - - - - - + - -
Sulnwesi - - 15 15 - - 16 15 15 16
Malulku 2 1C 2 10 i 1 3 18 3 7
usatengrara 34 32 117 71 22 T4 59 152 473 100
Trian Joya = = - - - - - = - =1

a). ALOKYTIOUS, 1975
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Tahel 8, Rekapitulasi produksi buah-buzhan di
Indonesia sejak tahun 1969 - 1973 a}

Jenia buzh

Produksi Awosu

1969 1970 1971 1372 1973
Adpoka 30.251 33,702 27 . 905 36,081 39,961
Jeruk 97.59% 107.432 128,862 147.639 170.925
Iangsa 169,406 444,607 279.481 365, 084 333,669
Rambutan 54.593 106,553 109,679 93,740 93 22
Dulku 52,001 43,492 45,937 67.970 74,170
Durian 31,306 208,424 135,754 200,600 145,548
Sawo 24,939 38,339 54,498 69.183 T2.028
Henas 113.543 75.960 97471 104,706 126.411
Salak 26,943 24,413 15.169 13,322 304281
Peraya 157.£34 175.360 274,077 322,194 272.292
Pisang 1.103,488 1.7T76,044 1.687.9384 1,766,488 2,165,086
Zmcem® jombu 70,562 79,142 108,556 158,424 143,135
Suzh® 1lrin 239,326 210,617 469,240 552,805 576.677
a), ANOHTIIOUS, 1975
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Produicsi buah adpekat di Indonesia leddh rendah
Pla dibandingkan dengan buabe-duahan lain seperti jo-
mang, jeabn dan lshih tinggl produksinys Mis didan-
dingkan dengan busk sswe serta salak.{Tabel 8),

E, MABALAH PADA PEFXIMPANAR ADPOXKAT

Setslah divansn dush-buahan dan SAII-SAFIran Mp-
uﬁ%mMmMﬁmw
dimane senigen diserap untuk digwmekan dalsa veses
pembakaran yang asaghasilican enersi dengan diikuti pew
ngeluwnyan sice pesbakayan berupa 002 dan air, Dalam
poses Mologis int enersi diperveled dengan cara fete~
sintess, respivesi dan fermentasi (VINAREO dan ANAN,
1973).

Respirasi adalah pelupasan enersi dolam sel yang
meliputi percalekan, oksidasi roddksi dan pemindehan
anersi (3UBXN0, 1974).

Sabap-tabap respirasi asliputi talny penguraian
pati menjadi gula kemuiian nenjadi ssan piruvat atan
torjadi ferxzontasi sahingga Serbentuk alkohel, tabay
pevombakan asan piruvat manjsdi 002 melalui siklue
Kreb atan siklus Asan Trikerbeksilat dan tabap pemine
Sadan enersi yattu penggatungsn iea H dengan O memben~
tuk air (ERNEST, 1964).
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Poda siklue Kred terbentuk asam-asan orgaxik yaite
asam sitras,asan suksinat, asam fumarat, ssam maia$ dan
asaz oksoloesetat, Pola yespirasi pada Wah-buahan tre-
pik dan subtropik menyebabican perudehion kowmpomisi dewrw
ntams pada imadungan protein, karbohidwas, lemak, asam,
Rinerel, vituzin den dindings sel yang Sardivi davi pek~
tin, seliulesn sebingga “ush menjadi lanak (BIALE, 1960),

Bushebunhan Kliwakbterik mengelani kenailan yespi~
rasi geds proves yeactangan setelah duah dipanen dan
Bush adpoiat, pisang dan manggs (BIALR, 1960),

Pode penyimpanas adpobat setelsh dipanen terjadi
pemurunan kaday yrotopektin sebesar 25 ugh, dimams pre~
topeletin yang hMlang teyeedut dirubch menjadi pretepek~
4n yang dapat larut dalam air, Percontase ssterifikasi
drrl pekiin menuyun deri 85 pereen menjadl 4% pevsen
selane peuyimpansn (DCLENDO, 1966).

Jelama yroses puasatangan kadar nitregen yoteia
dari sdpokat$ dan tdem$ memmjvicenn kewaikan (RNAN a8
Alse 1360), Kapanitas penggalungan nsan-easen LR Pae
da buah sdpokat sebelam mensapal puncak Xldmmirtarik
berislan sangat eapat dan akan lasnt setelah malalmi
puneakt klima’rberik (RZCRARD and BIALE, 1966).

Feuyizpanan dengen penzaturan suhbu, kelembaban,
Jwmlan 002 dzn Oy merupakan salah catu cavs yang batk

T b i, e e R Seyrsactoie e e iy T



17

dalsm penyimpsnen buah setelah dipanes (PESTIER, 1955),
kan, Berliangsungnys metabelisme dari Jarisgan hldwp
peda hasil pertanian terbates pads suln tertentun, Suw-
hu 4dimsna metabolisme derlangsung sempuras disedut sa~
e optimwa, Pada swhu ledih rendeh davd subu eptimam,
aetabelisme dexrjalan landat aten Derhenti sama oekall,
Pendinginen dapet menperlanbat keseyatan reaisi meta-
bolisme, kerena itu penyimpanan pada sulm rendsh wrm-
nya 4dcpet memperpanjang mesa simpan (VINAREO dan FARe
DIAZ, 1973),

Kelemdaban dsn subm saling ssmpengarvhi dimans
dalan keadasn normal meiin tinggl svhu maka kelembaben
aakia memoun aehingga psnguapan akan lebdh oopat, Xew
lembaban winra selsna penyimpanan sangat berpengaruh

langoung pada meim Bahan, Kelsadedan Sewlaln rendah
nonyebabkan pengeriputan sedangikan kelemPadban terlalun

*inggl menyebabkan kebusakan (PENTIER, 1933),

Bekiowd, wogl dan kapeng wnmnys aktif pada suhw
yuang yaitn sutara subu 26 « 27°0 . Keownld bakteri
thermophilik yang dapat tumbub dengan delk pede sube
setitar 45 - $5%C dan bakteri peychrephillik yang ale-
$4f pada swha 090, Jilks suha dituruakan hingg: kiree
kive 10°C make kecopatan pertusbuban Bikrebe kan Rew
marun dengan sepat (IRksuLHE and SVERS, 35957).

e e b g
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flalah satu hipotesa pars ahli memgenai gejala ko~
palikan respiresi yaitu pada seat nenjelang bduahk mmdang,
keassaun sitoplassa derkurang senpatl suata tinglkatan
mmm.m'mmmmw
tas dinding sel sshingga fruktesa yang sebelmamys dde
raapulican yeds vakusla bdergeznk kembali kedalam site-
plasua, Fraktoss sdalah substrat wntuk respiresi neka
bertandahnys fruktocs menyebabian kenaikan respirasi,
Enervei respirani inl kemuidian dipewgunakan untul ber-
agal reaksi kisia yang serubal kesdaan £isik dbuah

{BRTYAST, 1975).

Kulit adpolkat sering berbintik-bintik hitam (Ap-
Sxaanans) dan pada daginguys sering terjadi perubshan
varna terutans disekitar diJi serta peda serat=serat
daging daah, Untuk seneagah hal ini bunh adpelat yang
aasih keres (belum masak) sedaiknya disimpan pada su~
be 7,5%C, sedang bush yang sudah masak disimpen pede
subu sekiter 0%, Pendinginan tidak dapat mesbumeh mi-
kroba Sotayl hanya dapat menghanbat pertusbubanays.
Aan tetapi pemggunsan subu pendinginan yang terlaln
rendak skan merussk susunan jaringan sehingge timbul
karusskan yang dilenal demgan istilah "freeser hara®,
Sfyeening injury® dan “ohilling injury®, Dalan peaggo~
nsan swhu rendak periu jugs dipsrhatikan jenis buahnys
(VINARNG dan SRIKANDI, 1973),



Jents buan DWW terbaik  Keusalan jiks disizgen

Mpakn't 17.% Cekiat dagian dalam

Anggar Te% laka, bepeng, ocoklat ba~
glan dalam

Aped t -2 &m&w dalam, lu-

Jexruk 2-3 Xalit 4idak Beraturan

Mangan 10 ¥arna pucat baglan dalam

Renas 10 « 13 Lembok

Pisang 13,5 Varna gelap jiks masak

Pepaya 7.5 Reocah

& POTTER, N¥N, (1968).



111, NETODA PREBLITIAN

A+ BAHAN PENELITIAN

Bahen yang digunnksn adalah buah sdpeka$ jenis
"nentoga” yang 4iperolaeh darxd perkedunan rakya$ 2ide~
erah Ciheulens, Dogor,

Mapan airi-oiri buah yaitu ukwran buah eukup be-
sar, berbentuk lonjemg, derat saters 5735 « 575 grem,
diameter 7,5 «~ 10,0 Ou, panjang 9 « 15 Cn, kuii$ balus
nongkilat, werma alit hijau tus wakiu sasih mentah
dan bezwdah hijaun ekuningan pada waktn mateng, Varme
daging buah kuning dan MJi deruinumn sedang bila di~
bandingican dengan besar buah, beret ¥JL antara 52,85 -
130 gran, serta tidak melekat peda Julit ludang dijt
dayi duak,

Bs PRLAKSABAAN PRNELITIAN

Buoah adpoimt disimpan pada subs yoang kurang le-
bh 27°0 dan RH kuvang lsbih 85 persen, Anslisa dan
parvdehan fisiko~kixia yung terjadi seiama peayimpansn
sumpai dush menjadi dusuk,

Falaksauasn yponelitisn dilainian di lebowratoriuwm
Teimolegl Easti) FPertanian, PATEMETA-IPB, Boger,

i e e i A A et P s < . . S e e e R i . e e .
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Pongukuran pH dilakukan dengan menggunakan
alat yii-meter "Beckman®, 553, Baban sebanyak ko~
rang lebih 50 gram dihancurkan dengan menggunakan
"blender®, kemudian dimssukken kedalam gelas piala,
Setelah itu dinkwr pH nys dan nilali pH dapat lang-
sung dibaoca peds siala alat.

Xekexaaan

Pengukuran kekerasan dlilakukan dengan menggo-
Bakan alat "Precission Penetrometer® Ne, F=2 sela~
ma 10 detik dengan psmberat sebesar 150 gram. Ko~
kerasan sdalah jarak penambusan dalam sm selamm 10
detik, Pengukuran kekerssan dilakukan pada dagian
tengah, samping dan ujung dari buah, Pengukuran
dilskuken pads kulit~daging duak dan daging Duah.

5S¢ Varna

Pengukuran wvarns bahan secara obhysktif dilaku~
kan dengan menggumaian alat "Phssovels Reflection
Neter" medel No, 610,

Pengukuran ind didasarikan atas banyuimys sinar
yang dipantulikan olekh permicasn bahan yang dianali-

A B S -1 smmnboemsan i ER— et i
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s didandingican dengax permukean stendar yang %elak
diketakul pevsen reflekninya,

Bakan yang aiknn diperikes diletakian pads lempe~
ngan standar varna jang sesual atan mendeiati warne
dari bahen, Zanyakxuya rafleksi dari duban diukur beyw
tarut~turut dengan menggunaian £ilter standur merak,
dru dan hijan,

Dari harga-harge reflekzi yang didapet, dinitung
hurge X, T dan § 4denga: nonZramsias PESUSIURNS 80w
bagal berivus

Im0,8A40,83 (1)

Twd (2)

3 =1,1838 {3

dimemn ¢t 4 = pereentons rofickzl simar dongan
f1ilter narah

B = goresntese reflekwi sinar ¢engan
fAl%ex Mru

@ = pevsentase refisksi sinar dengan
$33tex hijan

mum:.;m:mmdmw
SUMkan TERMS-ruEes 3

X ® smbmasumeee ¥ 100 % (4)
X+YT+2
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x 100 % (5)

X+Y+3

%
2 = = x‘w’ (s)
X+Y+ 8

Bilai "valus" dari bahan ditentukan dari tabel
*Comission Intermational d'l Relsivage® (I} equiva~
lent of Munsell wvalue scale (V), berdasarkan date
Y = @ pada “Colexr of Feeds” (MACKINEY and LITTLE,
1962), Sedangkan ntlai "hue” dan “"ohrows® dapat di-
cardi dalam "Munsell Charxt" sesuni dengan nilal “va-
Ine™ yang didapat serta menggusakan havega x dan ¥y
sebagai absis dan ordinat, Varma yang didapst dinye~
takan sebagal "hus"/"wvalue®/“chrema®,

4¢ Kadar atyr

Eadar aiyr &itetapkan dengan cara destilasi xy-
101, Kedalan Erlenmeyer 300 ml yang sudah dikering-
kan pada even dengsn suhu 105 = 1100 sampai Berat
konstan, dimasukkan 5 gram bahkan dan 75 ml teluemn
serta bebermnpa batu 4idih,

Diatas Erlemmeyer dipasang "sufhavser® deagan
peadingin tegak. Keumdian dilctmkan psuanasan dengan
peapngas listrik bersulm tinggi luranug lebth { jan,
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senpal sewmas air dilepaskan davi Jahaz dan Seriue-
pal dalan "sufhauser”,

Selanjutuys *sufhauser* didinginkan dan &ider-
sihian dengan buiu ayam, Jumlah aiy dapat dilihet
pada slmla "suthawser® dan imdar alyr dihitwng do-
AR BeRggEmkan rvusst sebagal bewikut

*n-n--’;-uxfw,
g

dtmana ¢ A & powsondame koder air
B = al pemdecasn pads skala *suthanser®
¢ = grem oontel/bahan

2etal asan

Anslisa S04a) asom 44lakuienr dengan ears $i-
tract (TACOB, 1958), Baban ditimbeng sebanysk 10
gran komudinn dikaluskan, Setelah itu dimasukian
kodolom 1abu wimy 250 ml, kesudian ditepatkan ssm-
lsnjutnys dilakuken penyeringen dengsn kapes dan
£4l9rat yang diperelsh sedanyak 25 ml 4isitrast
dengan lawutan NaQH 0,102 N serta ditendohkan ine
dfikstor phenolptalein aedanysk § tetes, Hasil yang
diperoleh dthitury =edazad ml 0,102 ¥ Nafll per 100
grem dehan,



6+ Penstapan kadar pretein

Sejumlak 0,2 grem dahan disasuidan kedalom la~
e "kjeldhal® 50 ml, hemuidian ditamdehlkan kurang
lebih {1 gram NazS04 dan tarusi sedagai Eatalisater
serta 2,5 nl ssan sulfat peiat, Setelah itu dipe~
nasioan dengan spi keoil selama 5 - 10 menit, apt
labu emiing dengun dibdlise memaksi air suling sexrta
ditsmbahiean orang lebih 25 m) HaOH 50K, Ialu dihue
bungkaon dengan alat penyuliag dan pomanasan dilanjut-
ikan sampai alr perebus nendidih selams 5 menit,

Hesdl sslingan ditanpung dalan asem sulfad
0,02 N sebanynk 25 ml, Zelebihan asam sulfat diti-
tor dongan NaUH 00,0125 A demgan menggunskan ivdika-
"blanes”™, Pemetapan Eadar protein dilakukan dengan
BONGEUREKAN YUNUSEIRGS §
(3 - C) xfxo,mé

AR Sitebige

z 1008 (1)

-
£

Eader protedn = 6,25 x & (2)
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dimana : A = Junlah nitregen
B e nl "hlance”
0 = Jumlah titey NaOR
D = normalitet NaOH
E = gram dYerat conteh

7+ Ponstapan kndar lemak

Kadar lemek ditentukan dengan vera ekstraksi
dsagan pelazut exganik petroleum ether, Ala$ eketrak-
sl yang digunakan sdalah "Gold Fish Apparatus” se-
dema 6 jam,

Fexdedasn antare dernt ladu setelalt elatraksi
dengan derat ladu sedelna ekwtveksi (berat ladu ko-
seng dan sudsh dikeringkan), meammjukian Juslah mie
nyak yang terskstrak dari bahan yang dianalisa, Pere
sentase kedar lemak dapat dihitung dengan mengsuna~
kan rumus 3

ponanbadan berat ladbu

x 100 ¥

Kaday lemak =

S, Pemstapan kadar gunla

rmmmm.uxmumm
lan alat "Poeket Refraktometer® (0 ~ 28) persen, Se-
Junlak § gran bahan dihanourkan dengan nemggmakan
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"moytar® dan setetes calran bahan diletakian peda per-
maknan alat, Peasntunn ini dilakukan dengan beberape
kali wlangan, Persentase kadar gula dapat langsung
dilthat pada skaila alat,




IV, HASIL DAR PEMBAHASAN

LI

Dari hanil analisa pE (Lenpivan 1) dan Gander
terlidat dahwe 3 bush adpekat memgalasd euailan
dengen semakin lamexys penyinpansns Peagamsten pil die
dakuian sejak bdush adpelat dipenen sampat buak menjadt
busuk atax tidek pantas lagli watul dinakan,

Hasll pengamstan ki buah setelah dipanen (hari
ke 0) yaitu 5,85, Dan pada waktu buak nenjadi mateng
(hard ke 7 dan 8), pE Juab mengaleni keomilmn menjadi
615 « 6,17: Jadi selams ypreses pemstengan VSeriadi
Romatioen pi sekitar 4,62 « 5,47 § dari i mda-emla,

Kenailcan pii selasa proves pommtangan wungkin di-
sebadican iavena Serjadinys perembakan duri pretein
yang dikandung oleh duah, sehingga akan terbentuk o
nida, ssan aning dan Deberspe disntavanys berupe sme~
alak, Pengelunrun ssoniak menyedakican pil menjads low
A dase sehinggn pH meagaleami kenaikan, Memorus
BALLE (1961) bakteri seperti Zagilling mubiilis stew
AahakiE Slansms dapet menyedadican terjadinys *pre-
‘basa sehinggs bevsifst menstwalinn asem.

Manya xenailan pi dapat juga disebadima elsh
Serjadinys pengmapan asoaesam yang bersifat ®vola«
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tile® pada waktu penyimpanan (MEYER, 1960). Hal mana
sebanding dengan turunnya total asam (Lampiran 3).

& : pH daging buah lo,25
b : Total asam daging
buah
8
7 10,20
] ,
5 19¢15 motal asam
{(nl ¥aOH/100 gr
41 bahan)
"3} 10,10
2 b
1 : -LO’OS
0 ] 4 2 ll-fo

01 2 3 4 5 6 T 8 9

Lama penyimpanan (hari)

Gambar 1. Grafik perbandingan antara perubahan pH
dan total asam dari buah adpokat selama
penyimpanan pada suhu ruang,




2+ Kekerusan

Dari hasil penguliran keksreusan (Lenpivan 1)
dan Gaxdar 2 terlihat behwa kekevasan daging meupun
kalit-daging buah adpoimt mengalami pewurunan dengan
senskin lamanya penyimpanas,

Hapil pemgukuran kekerasan Wah setelah dipanen
(hari ke 0) yattu daglag baak 10,10 w=/10 detik dan
kulit-daging bush 5,92 mu/40 detik, Dan peda waktn
bush menjadl matang (hari ke 7 dan 8), kekevasan bue
eh mengalani penvrunan yang ssagat drastis yaitu pee
de deging bush antara 113,5 ~ 125,1 we/10 detik dan
pada kulit-dsging buah antare 107,88 . 119,25 /10
detik, |

Pomouren kelterusan ind dapat Jisedadican oleh
sdanyn reaksi~-veaksl eanymat$ik yang beranifnt meadew
grodast onpanen-komponsn dari dindiag ssl duah, nie
salays species dari Wakteri Qlesixidinm. Zendsillios,
Zinaxiume Jasillyg yeng bdevwifat dapet mendegrwdass
protopektia (pektin yeng tidak dupst larut) menjadi
poktin yang dspat lavut, Dalem hal ini Sewjadi pesu~
rusan tingkat swierifikasi dan besar molekul, menga-
kidatian tekoter dari Wmh menjodt lunai (CHUBES,
1958),

Nemuout MBYER (1960) seloma proses pelunskan
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a : Kekerasan daging buah

b : Kekeragan kulit-daging buag
225

200
175

150

Kekera-
san 125 ¢

(mm/10 dtk)oo _

75
50

Lama penyimpanan (hari)

Gambar 2. Grafik perubahan kekerasan dari buah ad-
pokat selama penyimpanan pada suhu ruang.

dan pematangan buah terjadi penurunan jumlah protopek-
tin dan kenaikse Jumlih pektin yang dapat larut. Dalam
bal ini terjadi penguraian protopektin pada gugusan me-
thylnya sehingga terjadi kenaikan jumlah pektin yang
dapat larut dan mengakibstkan tekstur buszh menjadi lu-

nak, Telah dibuktikan dari penyimpanuin bermacam-macam
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poktinase senjodi venurun dan tidak Serjadi hidrelisa
dari protopektin, |

Pomurunan kekerassd dari huah dapat jugs dtae~
babcan karens Serjadinys penguraisn pati meupwn sel-

- Inlesa menjadi melsiul-melokul yang ledh kecil untuk

L

digunaksn sedegel substrat dalem proses recpirast sew
lana penylimperan &an proses pemetansan duah, Karens
bugh sdpekst mervupsksn bush yang mempunynd andwngas

pati yang rendeh mekn pengrub pernmrumen kednv patd

texhaday ekerasan sangat %ooil,
Faxnn secirea obyektis

Verme derd hahan bissanys 4¢nyataken 4danlam *Eue/
"Value®/"Chroma®, "Bue® merupabnn nilai yeng memunjuke
kan warna Padan, Sefansian "valng® mommjukkan gelap
Sevangnys swatnu bahan, mekin Beser uilal Svalue® maks
dahan makin tereng/putih den sedaliknys, "Chrema” me-
mnjukken darejet keforvhan ateu kemoniann varme dahan,
Nakiy besar milal "ohromr * hersrtl warne bahan agak
keabu-abuan dan varna semakin putid Ble nilal “ahwee
m" semcicin keeil,

Pari hasil analisa verne seears ohyektd? (Lempde
ren 2) dsa Gembar 3 terlthnt behwa nilat "bue” daging
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uah mengalami perubahan yaitu dari warna hijau kekw~
ningan menjadi kuning, Den milsi "Mne® dard kulit o~
ah memanjukican perubahan warns yritu varss hijau pe~-
da waktu dipanen (hari ke O) menjadi hijau kekuningan
setelsh bush matang (hari ke 7 dan ), mdang-imdang
4 ke 9,

Edilel "value® dari daging buah maupun ialit bush
+i4sk mengalani perubelian sslama penyinpanun setelah
Sush dipanen yaita *valn® daghng Bmh sedesar 7 dan
*yalue® dari kulit Duah sebesar 4. Dari nilai “value®
teresdut dapat disispullan balws warnma daging Wash lo-
Bh tersng jika dthandingken dsngen warsa kulit buah,
dimane warne daging buah kuning &an warna kulit hijen
Eekuniogan, :

Buah adpekat selain mengandung kKhloropil Juga mes
ngandung sat varns karotencid (RARNET, 1933). Pada wale
¥ buah dipanen (hari ks 0), verna kulit Wuah masih
ropil relatif lebih danyak jiks didandingkan dengsn
pigment kavotenoid, Delam proses pesatangan duah Ser-
sempunyel days kerja mewotong phytol seter membentuk
Ehlorophilide yaug dapat lurut dalam alr, Hal ini me~
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: "value" daging buah
b : "value" kulit buah
8 -
— - v a
6
n value n 5
warna 4 . . b
3 o
2 o
1 o
0 T . . n . N .
0 2 3 4 5 6 T 8 9

Lama penyimpanan (hari}

Gambar 3. Grafik perubahan warna dari buah adpo-
kat selama penyimpanan pada suhu ruang.

nyebabkan kandungan pigment khloropil menjadi rendah
dan akan muncul warna kuning dari pigment karotenoid,
sehingge warna kulit bush ménjadi hijau kekuningan
(WINARNO dan AMAN, 1973).

Menurut HOLDEN {1965) enzym khlorophilase aktif
dalam pemecahan pigment khloropil selama proses pema-
tangan-buah. Enzym tersebut mengkatalisa pemisahan
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5

phytol group pada pigment khlorepil membentuk Xhlow
rephilide. |

Pada havi ke B dan 9 terdapat bervak-~beroak co-
Klat peda kulit duah, hal ini disedabkan oleh adanya
sssn-asan Pvolatile" yang mengusy dari bahkan, Asam-
asan tersebut menyedabian terjedinya substitusi hi-
drogen terhadsp ion Mg pade khloropil sehinggs aksn
terbentuk pheephitin yang mexyebdalikan perubahan warna
khlorepil yang hijau manjedi coklat (MEYER, 1960).

Nemxrut PONTING and ROBERTSON (1948) ekstyak en-
syn dari jaringsn adpokat dspat menjadi katalisator
gl oksidasi cateahol dan pyrogallol, Jalaanya reaksi
atsu reaksi-reaksi tidak sepsnulnya diketabui, oksigen
diadeorbsli, CO2 seringkali 4ilepas, gquinens terbdeantuk
dan hasil akhir adalab pigasnt ysng berupa suatu poli-
ey yang disebut "drowning®,

FRAZIER (1971) cacat Berupa dintik~bintik hitas
(Anthracnogs) peda buah sdpekat disebabksn oleh SAlls-
atichas Alademthiam dan beroak-barcek hitam pada
Jeringan Wush dan Biji disedebimn oleh ERYEODruS %2

Enday air

Dari hasil analisa kadar air (Lempiran 2) dan Gam-
bar 4 terlihat deahwa kadar air Dush adpokat mengalami
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peaurunan dengan semaniin lamanye penyimpanan, Penge~
meton kadar air dilakeian sejak buah sdpokst dipanen
(hari ke 0) sampad buah menjadi dusuk {heri ke 9),
Hasll pengemstan adar air bush setelah dipanen
yaita sekitar 84,20 £, Dan pada waktu dmh meujadi me~
tang (hari ke 7 dan 8), kodar air bush mengalsmi penu-
runan ncnjadl seidtar 73,50 o 74,908, Beraxti selamm
proses pematengan terjadl pemurunan kadar siy sekitar
11,00 « 12,70% dari kadar atr mls-smila,
disebabian oleh pengarub keleubabem ndara dan suhu re-
eng penyimpensn yang tidak konstan sehingga mengakibate
kan terjadinys penguapan kundungun air dari bush, Su~
hu ysag semaikin tinggl dari suhan yuang (26 - 27°C)
meagakibatian terjedinya psnurunsn kelsmbeban ruang
penyinpanan dan meupercepat terjadinys penguspan,
Nenwrut MEYRR (1950) pemmrunan knday air selame
pexayimpanan dipengmuhl oeleh tempsratur dan kelembaban
ruang penyimpanan, Selama penyimpanan kadar sir peds
kulit buah memorun lebih besay Bila dibendingikan do-
ngan daging bush don penguapan ini dapat lebih cepat
bila ¥ulit dardi buah tipis, terdspet lubangwiubang
yadn permuksan kalit duch dan luke memar atan leoet,
Dalan bhal in) penguspan yang texrjuadli lebih besay
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Gambar 4, Grafik perubahan kadar air dari buah
adpokat selama penyimpanan pada suhu
ruang.

bila dibandingkan dengan H20 yang terbentuk dari hasil
respirasi selama proses pematangan., Karena selama pro-
ses pematangan terjadi kenaikan respirasi sesuail de-

ngan penurunan kadar gula (Lampiran 3}.




5+ Total asam

Dari hesil analies totel asan (Lempiran 3) dan
Genbar 5 terlihat belsra total mcam bush adpokst nengaw
agancten total esam dllakuken sejek Pweh adpoikat dipa-
nex sunpel buah penjadi bueulk,

igri heasil pengameton Yotsl asam bush tetkelah 44~
panen {hord ke 0) yoitu 0,22 wl HeGil/100 gr Muhan, Den
pede wakty bush menjedi matang (hari ke 7 dan 8) tetal
asan dwh sengnlami penurunan manjadil 0,07 = 0,09 ml
NalH/100 gr bduhan, Jadi selama [roses pemsinngan texr-
Jadi penurunen total asam seikiter 59,1 = 68,18 % dari
otal asen mula-~mula,

Feomurunan Sotal asan ind mungikin disebabian ksre-
na pada subu ruang pertumbulan dan aktifitas dari mie
krode yang menghaailkan persenycwaan beuc dan bersifat
manetrallan assnm suker dihanbut. (LEE and TACOES, 1951),

Selaim itun juge pemuzrunan total asan dapat dive-
babkaz karens terjiadinya penguapan asameassl yang bhewre
sifat "volatile®, Menurut KLEA (1967) penyiapenan du~
ak dalas yusngan dengan Ced (Controles Atusephare) terw
nyata kandungnan total asem jergantung dari koupesisi
a% mosfir, Dan ECLLAS (1964) penyimpansn bumh selawe
6 Wdan pada subu 3,5°C dengan % okeigen dan 5% 00z
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Gambar 5., Grafik perubshan total asam dari bu-
ah zdpokat selams penyimpahan pada
suhu ruang.

dibandingkan dengan penyimpanan pada suhu OOC, kehila-
ngan asam akan lebih kecil, Menurut HULME (1970) pada
sel buah-buahan asam organik digunakan sebagai substrat
dalam pernafasan. Respiratory uotient («Q) menunjuk-

kan penggunaan asam-asam tersebut, R.Q = 1 bhila gula
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éikeneoumsli untuk respirasi, R.Q = 1,355 Hila asan ma~
1a% atax asam sitrat terokeidasi sempurne dan R.Q =
1,6 Mla asexm tartrat Sereksidasi, Sedangican memoru$
PRYHAUD (1946) dardi perocdeaan terhadap anggar yang 4i-
sinpan selsma 4 ~ 5 hari pada summ 35%0, aktifites
peraatasen seningkat, Selasa ini seperuh dari asan
malat hilang, demikisn pula asan tarirat tetapi ssan
sdtrat Yetay.

6; Eadar protein

Dari hasil anglisa kadar pretein (lempiren 3)
dan Oamder 6 Serlihat babwa kndar protein buah sdpe~
kat mengalani kenailan dengan semakin lamanys penyin-
panan, Pengamaten kadar pretein dilakukan sejak buah

sipelat dipanens sampai buah menjadi busuk,

panen {hari ke 0) yaitu 0,936, Den peds waktu dush
menjadl metang (hawri ke 7 dan 8) ksdar yrotein bush
mengalani kensikan menjadi 3,25 « 35,57 %, Jedi selame
proses pematangan terjadi kenaiksn keday pretein se-
bonar 2,5 « 2,6 mli kadsy protein male~mila,
Xemaikan kadar profein iai mungkin disedabikan
mrens terisdinyas metabolisne dimsne asan-assn Ovge~
atlk Serbentuk selama proses respirasi dari hasil pe-
meoahan gula, Asam-asan ini msengadakan protes trang-

© e et o R
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a : Kadar protein daging

4,5 t buah {0,25
I b : Total asam daging buah
4,0
3!5 0’20
3,0
Kadar 2,5 10,15
Protein (%) Potal
2,0 asag/(ml
NaQH/100 gr
1)5 [ 0’10 baknn)
1,0 }
0!5 1 0'05
0 0

Lama penyimpanan (hari)

Gambar 6, Grafik perbandingan perubahén kadar
protein dan total asam dari buah ad-
pokat selama penyimpanan pada suhu
ruang.

aminasi (pemindahan gugus amino dari suatu asam keda-
lam bermacam~-macam aSam yang mengandung keto, sehingga
akan terbentuk asam amino), misalnya pembentukan alanin

dari asam glutamat dan asam piruvat dimana terjadi
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transaninasi dari asam glutemat (VIKARNO dan SRIKAN-
BI, 1975), Menuwrut RICHNOND amd BIALE (1967) peds wake

| ta sebelum klimakterik terlihat adsanya kenafkan pro~

7.

tein pada adpokat tetapi setelsh klimekterik terca~
pal kenatkan kadaxr protein tidak terliihat lagi.

Daxi percodasn diketahul bahwa dalam pembentukan
protein digunakan knrbohidrat atan hastl metadolisue
arbohidrat pada proses respirasi,

Xaday lemak

Dari hasil anaiisa kndar lemak (lempiran 3) dan
Sambar 7 terlihat balwa imdar lemak bduah adpokat me-
ngalani kenalkan dengan semakin lamanya penyimpanan,
Pengamatan dilakxukan sejak buah adpokat dipenen sem-
pal bush menjadi busuk.

Hasll pengaantan kadar lemak bBush setelah dipa—
nen (hari ke 0) yaitu 3,95 %, Dan pada waktu bush men~-
Jadi matang (hari ke 7 dan 8) kudar duah lsmeX menga-
dami kensikan meajadi 8,40 — 8,79 %, Judi selama Jro-
ses pematangan terjadi kensikan kadar lemak sebesar
1o = 1,2 kals kadar lemak muls-muls.

Memurut STUNPF and BARBER (1957) pembentulken ren-
tal panjang dari assm lemak pads tenknan bush berasal
dari teotop atom 6'4 dart asam asetat dengan dantusn
partikel~partikel citoplasms atau pexnggabungsan {1 atau
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Kadar 5
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Lama penyimpanan (hari)

Gambar 7. Grafik perubahan kadar lemak dari
buah adpokat selama penyimpanan
pada suhu ruang.

2 isoteop atom cl4 pada asam asetat dengan rantai-rantai
pendek dari asam lemak yang belum jenuh. YANG and STUMPF
(1965) menguraikan sebuah partikulat dan sistim enzym
vang dapat larut dari buah adpokat yang matang dimana
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torjadli penggabungan anftara asetat dengan malanyl Cod
monjedi asem peluitat dan stenrat, Sedangian memuout

GALLIARD g% ale (1968) peabentuian asam lesak bavu pa-
da proves pecatansan Yuoh dan penggabdungan ssan lemak
tersedut mamjedl phospolipid bukan galaktelipid,

8, Redar gula

Dari hasil analisa kedar gula (lespiran 3) dan
Gembar 8 teorlibat balva kadsr gila Dush adpokat meng.
alami peamprunsn éengan gemakin lswanys pemyimpansn,
Penganmten dilakuksn sejck btuak sdpekat dipanen same
ped buah menjadi busmk,

Hasil pengmmatan irsdar guls setelah duak dipsnen
(bari ke 0) yuita 2,5 %, Dan pada walktu bDuah menjadi
matang (bari ke 7 dan 8) kudar guls sangalomd pemome
an menjadi 1,50 ~ 1,55 %, Jail selww yroses penatange
an terjsdi penmunan kxdar gule sedesnr 38,0 « 40,0 #
davi kedar gula muds-onls, Poovrunen kadar gule ini
disebmbican karens gula terpobut terpakal dalam proses
respirveui selams proges pomatanzan buah ateu gals Serw
sebut dirubah menjadi sonyawa-cenyswa lain,

Dalam prosss respirasi terjadl reaksl okeidasi
oils (glukesa) untuk mendapstkan enersi, Memprud WNYER
(4960) terjuli perubatun-perubshan pada buah setelah
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a : kadar gula daging buah

b : sugar acid ratio ' 145,0

{40,0
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Gambar 8, Grafik perbandingan perubahan kadar
gula dan sugar acid ratio dari buah
adpokat selama penyimpanan pada su-
hu ruang.

‘dipanen yaitu pemecahan karbohidrat selama pematangan

bush, selama klimakterik dan selama "senescene",




¥+ KBSIMPULAN DAN SARAN

Ay KBOINFULAR

Selana penyimpanan buah adpokat Serjadi kenatil-
an pH dimena peds waktu bush menjedi satang (bari e
7 dan 8) kunalkan pH sekitar 4,62 = 5,47 # davs pH
malasmula, Pada ek adpokat yang satang pH berkiser
antara 6,15 - 6,77,

Eskorassn Wuah adpoint sslama penyimpenan mengs~
lami pemorunan dimans yade waktu bush matang (hari ke
7 dan 8) kekorasun daging buah sekitar 113,95 -~ 125,19
/10 dotik dan kakereasan kulib-daging bdusk sekiter
107,88 = 119,25 /10 detik,

Varns sépokat mengalani perulchan selama penyim-
panan yaita perudahan warna pads daging buah dari ku-
ning kehijswan menjadi kuning dan pada kuli$ duah da~
ri varss hijsu menjadi hijan kekwningan, Disamping
1%u texbentuk warme coklat pads kulit buah maupua
daging bumh pada haxi ke 9.

Nalcdn lemn penyimpanan, kadex aiy davi bush ad-
pokat semakin menurwn, Pads waktu bush matang (hawi
ke 7 dan 8) kadar air bush antere 72,5 = 74,90 %,
Jadi selamm proses pematangan Serjadl pasmurunen ka-
dar air sekitar 11,0 = 12,7 % dari kaday aty mle~
mla yaitu 84,2 %,
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fotal asam dari bush adpokat mengalemi penmrunan
dengar sexakin lamenys penyimpanan, Pemurunan tetel
asen sektter 59,10 - 68,18 £ dar: total asam mula-muls.
Total asam pade wakin buah mesak (hari ke 7 dan 8) berw-
kisar antara 0,07 = 0,09 ul XaGH/100 gr dahan dan kan-
dungan total asam pade hari ke 9 ada.hh 0,04 w1, ¥aOH/
100 gr bahan,

Xadar protein sdpoks$ mengalami kenatkan pada walke
tu penyimpenan dimans kenaikan protein sampai bush men~
jadi matang sekitar 2,5 kali kedar protein mula-smuls.
Pada wektu bush mateng (hari ke § dau 8) kadar protein
sekitar 3,25 ~ 3,37 % dan pada wakta bush mulsi membu~
suk(¥ard ke 9) kndar protein sékitar 5,56 %.

Kadar lemak mengalami kensikan selare penyimpanan
dan peds vaktu bush matang (bari ke 7 dan 8) kader le-
mak sekitar 8,40 = 8,79 %. Kenalkan ksdar lemak sslama
pomatangan buah selkitar t,1 - 1,2 kali kadar lemaiz mue
la~mala,

Eadar gula mengalami penurunan sekitar 28,0 - 40%
davi kadar guls mula-mle pads waktu bush dipsnen, Pa-
da waktu bush matang (hari ke 7 dan 8) kadar gula sew-
kisar 1,50 - 1,55 %,

Jadi peda waktu bush adpokat mengalenmi tingks$ ke~
satangan yang tepet yattu pads hari ke 7 den 8 setelah
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‘bush dipanez dan disimpan pada suhu ruang, kandungan

protein dan lamak oukup tingg! walaupun derajet remae
nisan menurim dengon memuruunys kadar guls selema pe-
nyimpanan, Sedengksn peda hewi ke 6 penyimpanan, bush
sudeh hampir meteng den mesih agak keres serts ksndwe
nzsn lemsknys masih sedikxit sehinggs masih balun Mo~
ninulker Tesa yang khas deri bueh edpokat yeng me-
tang, |

Pada hurd ke 7 dan 8, warna, ress, kekerasen
meupun nilel gisi dari duah sdpokat sudah nemenuhi
syerat kenntangsn dexd bush untuk langsung divonsumei
dan memanuhi selere konsumen, Sedangien pade harl ke
9 penyimpenan bush adphieat sulsi mengslani kebusukan,

Tetapl dalam hal izl periu diperhatikan fakior-
faktor separtl vektu pemanenan yang tepat, Jeamls dari
bush sdpoket, kerunalsn selana pemanensn dar perlaku-
an dalas penyimpansn schingga peanentusn tingkat kema-
tangea skan berbelda~bveda bordasarkan perlaluan yeng
herbaede~bedae

BARAN -~ BARAN

{, Buah adpokat amengandung WnsUX-uNSUT yang berguna
bagl tubuvh ksrena mespunyai nilal gisl yang tinggl
dan mudah mengalami kerusakan selama penyimpanan.
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O0lsh karens ftu periu difikirian sara-cara dan per
Yanh dalam keadnan segar dapet lshih lamn,

2+ Kesdaan $Xx1im dan tanedh 41 Indonesia eukup memenuhi
syarat wntuk pencnaman adpokat, Karena adpokat me~
ngandung kadar lemek yang ocukup tinggl maka perlu
4iadakan parkebunan kbusus untuk bush adpokat sebe-
eal psmanjang berdirinya industri minyak gereng na-
bati yang dtpeweleh dari lemek bdush adpokat, Disam-
ping it Industri minyak goreng fersebut dapat me-
rpekan sumber deviss negarm.
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Tampiran.i. Hasil analisa pH dan kekerasan bugh adpo-
kat selama pematangan/penyimpanan

Hari pH Kekerasan (mm/10 dtk)
penyimpanan daging buah kxulit-daging

buah

0 5,85 10,10 3,92

1 5,90 10,83 4,06

2 5,93 10,92 4,60

3 5,97 11,85 4,98

4 6,09 12,68 5422

5 6,10 21,30 12,25

6 6,12 25,80 18,75

7 6415 113,50 107,88

8 6,17 125,10 119,25

9 6,20 209, 60 173,00
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Lompirsn 2. fnsil analisa kadar alr dann warn: buzh ad-

oot selama pematangen setelah dipanen

R
Garee e e

R

[P WO

Tari  Hadar air ﬁarna(gue/Valge/Chroma)'
(i berat segar) daging busih kulit buah

0 84,20 1,18 QV/T/8,2 9,29 YR/4/3,T
1 573,00 1,37 GY/7/8,5 1,05 ¥1/4/6,7
2 81,40 9,29 Y /7/8,4 0,96 Y /4/3,5
3 79,50 2,73 GL/7/7,3 §,55 GY/4/5,4
4 79,%0 0,88 4Y/7/7,6 1,83 & /4/10,7

.5 76,10 4,75 GY/1/2,6 2,55%R [4/4,2
S, 75,80 8,39 Y /7/8,6 4,30 15/4/5,7
7 T4,90 2,08 CY/T7/7,6 5,78 G¥/4/2,8
8 73,50 8,75 Y /7/7,7 9,13 Y [/4/3,6
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Lampiran 3., IHasil analisa kadar lemak, protein, gula,<total asam
dan suzer acid ratio dari buah adpokat selama penyin-
panan setelah dipanen

s leadar lemak Trotein Gula Totrl asan sugar acid
Aari (5Y () (:2) (rnl ;204 0,102 rotio
per 100 gr bhn)

0 3,95 0,93 2,50 0,22 dAnmq

1 4,67 1,12 2,35 0,20 11,75

2 6,07 - 1,37 2,15 2,17 12,65

3 7,05 1,69 1,90 0, 14 13,57

4 7,80 2,06 1,75 0,12 15,42

5 7,30 2445 1,65 0,10 16,50

5 8,02 3,19 1,55 0,08 21,388

7 8,40 3,25 1,50 0,07 22,14

8 3,79 3,37 1,45 0,06 25,00

9 9,32 5,56 1,40 C,04 . 56,25
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